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RAHASIA LADANG 
KEHIDUPAN
Injil Matius 13 : 24-43

Para Romo, Frater, Suster dan Bapak, 
Ibu, Kaum Muda dan Saudara-saudari 
terkasih dalam Kristus.

Hari ini Bacaan Injil yang baru saja kita 
renungkan, yang diambil dari Injil Matius 13 
: 24-43, membawa kita kembali mengingat 
awal Tahun 2026 Dunia dihebohkan oleh 
Perang.
Pernahkah Saudara bertanya-tanya, “Jika 
Tuhan itu maha baik dan maha kuasa, 
mengapa Ia membiarkan kejahatan tetap 
ada di dunia ini? 
Mengapa orang 
jahat seringkali 
tampak makmur, 
sementara orang 
benar harus 
m e n d e r i t a ? ” 
Pertanyaan ini 
adalah pergumulan 
klasik umat 
manusia. Hari ini, 
melalui Injil Matius 
13:24-43, Tuhan 
Yesus memberikan 
jawaban yang 
sangat mendalam 
melalui serangkaian 
p e r u m p a m a a n , 
k h u s u s n y a 
p e r u m p a m a a n 
tentang lalang di antara gandum.
Mari kita renungkan tiga pelajaran penting 

dari bagian Firman Tuhan ini untuk 
menguatkan iman kita dalam menjalani 
hidup sehari-hari.
1. Realitas Dunia = Gandum dan Lalang 
Tumbuh Bersama
Dalam perumpamaan yang pertama, 
Yesus bercerita tentang seorang tuan yang 
menaburkan benih gandum yang baik 
di ladangnya. Namun, pada malam hari, 
musuhnya datang dan menaburkan benih 
lalang. Di Palestina pada masa itu, jenis lalang 
yang dimaksud adalah darnel. Tanaman ini 
sangat mirip dengan gandum pada masa 
pertumbuhan awalnya. Perbedaannya 
baru terlihat jelas ketika tanaman itu mulai 

berbulir gandum 
akan merunduk 
karena berisi, 
s e d a n g k a n 
lalang akan 
berdiri tegak 
karena kosong, 
dan bijinya 
beracun.
Ketika para 
h a m b a 
menyadari ada 
lalang dan ingin 
mencabutnya, 
sang Tuan 
m e l a r a n g . 
M e n g a p a ? 
Karena akar 
mereka saling 
b e r j a l i n a n . 

Mencabut lalang 
di masa pertumbuhan akan berisiko 
mematikan gandum.
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Saudara-saudari, ladang itu adalah 
dunia, dan kita hidup di dalamnya. Tuhan 
menempatkan kita sebagai “gandum” 
(anak-anak Kerajaan), tetapi musuh 
juga menaburkan “lalang” (anak-anak si 
jahat). Kesabaran Tuhan membiarkan 
kejahatan sementara waktu bukanlah tanda 
kelemahan, melainkan tanda perlindungan-
Nya atas kita. Tuhan tidak ingin kita—
gandum-Nya—ikut tercabut atau hancur 
sebelum waktunya. Ia memberi waktu bagi 
gandum untuk matang sempurna, dan 
secara bersamaan, memberi waktu bagi 
umat manusia untuk bertobat.
2. Kuasa Kerajaan Allah= Kecil namun 
Mengubahkan
Mungkin kita merasa lelah dan putus asa 
melihat banyaknya “lalang” di sekeliling kita. 
Kejahatan terasa begitu dominan dan suara 
kebenaran seolah tenggelam. Namun, 
tepat setelah perumpamaan lalang, Yesus 
menyisipkan dua perumpamaan pendek 
yang penuh pengharapan: Biji Sesawi dan 
Ragi (ayat 31-33).
 * Biji Sesawi: Biji ini sangat kecil, tetapi 
ketika ditanam, ia tumbuh menjadi 
pohon yang besar tempat burung-burung 
bersarang.
 * Ragi: Sedikit ragi yang diaduk dalam tiga 
sukat tepung (jumlah yang sangat banyak) 
mampu mengkhamirkan seluruh adonan.
Apa pesannya bagi kita? Yesus ingin 
menegaskan bahwa pekerjaan Kerajaan 
Allah seringkali dimulai dari hal yang kecil, 
sunyi, dan tidak terlihat oleh mata dunia. 
Kebaikan yang Saudara tabur, doa yang 
Saudara panjatkan dalam diam, atau 
kasih yang Saudara tunjukkan kepada 
sesama mungkin terasa sepele bagaikan 
ragi atau biji sesawi. Namun, jangan 
pernah meremehkan hal kecil yang ada 
di dalam tangan Tuhan. Kuasa Kerajaan 
Allah itu bekerja secara diam-diam namun 
memiliki daya ubah yang luar biasa dan tak 
terhentikan.

3. Kepastian Penuaian= Keadilan Pasti 
Ditegakkan
Pada bagian akhir teks ini (ayat 36-43), 
Yesus menjelaskan arti perumpamaan 
lalang kepada murid-murid-Nya. Yesus 
memberikan sebuah kepastian: akan ada 
masa penuaian. Tuhan tidak membiarkan 
gandum dan lalang tumbuh bersama 
selamanya. Ada batas waktunya, yaitu akhir 
zaman. Pada saat itu, para malaikat akan 
memisahkan lalang untuk dibakar, dan 
gandum dikumpulkan di dalam lumbung.
Kebenaran ini membebaskan kita dari 
beban untuk menjadi “hakim” atas sesama. 
Tugas kita bukanlah mencabuti lalang—
tugas kita adalah memastikan bahwa diri 
kita sendiri tumbuh sebagai gandum yang 
berisi dan berbuah. Keadilan mutlak adalah 
milik Tuhan.
Penutup
Saudara-saudari yang terkasih, hidup di 
dunia yang campur aduk ini memang tidak 
mudah. Terkadang kita terluka oleh duri-duri 
lalang di sekitar kita. Namun, firman Tuhan 
hari ini memanggil kita untuk memiliki tiga 
hal:
 * Kesabaran, karena Tuhan pun sabar 
terhadap dunia ini demi melindungi kita.
 * Pengharapan, karena Kerajaan Allah terus 
bekerja dan bertumbuh secara dahsyat 
meski tidak selalu terlihat riuh.
 * Kepercayaan, bahwa keadilan Tuhan 
pasti akan digenapi pada waktu-Nya.
Mari kita fokus untuk terus bertumbuh dan 
berbuah. Yesus menutup penjelasan-Nya 
dengan sebuah janji yang sangat indah di 
ayat 43: “Pada waktu itulah orang-orang 
benar akan bercahaya seperti matahari 
dalam Kerajaan Bapa mereka.” Teruslah 
menjadi gandum yang baik. Teruslah 
memancarkan terang Kristus, hingga tiba 
saatnya kita dikumpulkan dalam lumbung 
Bapa di sorga. Tuhan Yesus mengasihi kita 
semua sampai tuntas. Amin.
Katarina Tiara / Tim KKS Taman Galaxy
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• Pelindung: Rm. Pungki Setiawan, SVD (Pastor Kepala) • Pendamping: Bernardus Odang (DP/
PGDP) • Penanggungjawab: Indra Arso (Seksi Komsos) • Pemimpin Redaksi: Hiacinta Arini 
• Team Redaksi: Icha & Jeje • Desain & Artistik: Stefaan, Keira, Sabria • Fotografer: Wisnumurti • Videografer: 
Febrianus Ferdy • Media Digital: Hiacinta Arini • Iklan : Yoan •     Produksi: Indra Arso • Distribusi: Indra Arso.
Alamat Redaksi: Gedung Karya Pastoral (GKP) St. Bartolomeus, Jl. Gardenia Raya Utara Blok AA1/35, Villa 
Galaxy, Bekasi Selatan 17147, Tel. (021)82419074, Email: komsos.sanbarto@gmail.com.
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